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Abstract 
Analysis of the risks on the company's construction service providers on the consideration 
that the actors in the construction industry is now increasingly aware of the importance of attention to 
risk issues on projects being handled, due to errors in estimating and addressing risks will cause a 
negative impact, either directly or indirectly on the construction project.  
This study aims to identify, analyze risk factors in the process of construction projects in the 
construction services provider company then prepare a response and provide practical advice and 
recommendations point towards an increase in the Company's risk management processes 
Construction Service in Manado. 
This research uses descriptive method, which gives an overview or a thorough description about a 
state without any treatment of the object under study. 
Target retrieval of data that is on the company's small-scale construction service providers (small 
companies) in the city of Manado. 
The results showed that the risk of the most frequently encountered by the contractor 
handling the project, namely the risk of workers do not use safety equipment at work, quality control 
materials, lack of security at the project site can lead to things that are not desirable (loss of material, 
equipment project as well as accidents, the destruction of project facilities, faulty design / design flaw 
of the consultant, the accident occurred due to the use of tools, financial failure, a job that is not 
perfect, the physical condition of the pitch is not known, corruption and bribery, delays in completion 
of the project, work undertaken contractor not in accordance with the drawings and technical 
specifications. 
Keywords:  risk management, contractor, workers, faulty design,  
 
Abstrak 
Pengkajian tentang risiko pada perusahaan penyedia jasa konstruksi dilakukan dengan 
pertimbangan bahwa para pelaku dalam industri konstruksi sekarang ini makin menyadari akan 
pentingnya memperhatikan permasalahan risiko pada proyek-proyek yang ditangani, karena 
kesalahan dalam memperkirakan dan menangani risiko akan menimbulkan dampak negatif, baik 
langsung maupun tidak langsung pada proyek konstruksi.Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi, 
menganalisis faktor-faktor risiko dalam proses proyek konstruksi pada perusahaan penyedia jasa 
konstruksi kemudian menyusun respon dan memberikan saran praktis dan rekomendasi menunjuk ke 
arah peningkatan proses manajemen risiko Perusahaan Penyedia Jasa Konstruksi di Manado. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, yang memberikan gambaran atau uraian yang 
menyeluruh mengenai suatu keadaan tanpa adanya perlakuan terhadap objek yang diteliti. 
Sasaran pengambilan data yaitu pada perusahaan penyedia jasa konstruksi skala kecil (perusahaan 
kecil) di kota Manado. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa risiko yang paling sering dihadapi oleh kontraktor yang 
menangani proyek yaitu  risiko pekerja tidak menggunakan alat keselamatan pada saat bekerja, 
kontrol kualitas bahan yang buruk, kurangnya pengamanan di lokasi proyek dapat menyebabkan 
terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan (kehilangan material, peralatan proyek serta kecelakaan, 
terjadinya perusakan fasilitas proyek, kesalahan desain / desain cacat dari konsultan, terjadinya 
kecelakaan akibat penggunaan alat, kegagalan keuangan, pekerjaan yang tidak sempurna, kondisi 
fisik lapangan yang tidak diketahui, korupsi dan penyuapan, keterlambatan penyelesaian proyek, 
pekerjaan yang dilaksanakan kontraktor tidak sesuai dengan gambar dan spesifikasi teknis.   
Kata-kata Kunci:  manajemen risiko, kontraktor, pekerja, kesalahan desain 








Tren pertumbuhan pasar konstruksi 
nasional terus meningkat dari tahun ke tahun 
seiring tingginya kebutuhan pembangunan 
infrastruktur di Tanah Air.  Industri konstruksi 
Indonesia akan mampu bersaing dalam 
Mayarakat Ekonomi ASEAN satu hingga dua 
tahun lagi. Sebab, industri konstruksi merupakan 
salah satu unggulan Indonesia dalam Masyarakat 
Ekonomi ASEAN (Sulisto, 2014).   
Persaingan dalam bisnis jasa konstruksi 
pada era globalisasi ini sangat ketat. Hadirnya 
Perusahaan penyedia jasa konstruksi asing ke 
pasar konstruksi domestik dan tuntutan 
transparasi sebagai ciri globalisasi merupakan 
fakta yang harus dihadapi perusahaan jasa 
konstruksi di Indonesia (Asiyanto, 2009).  Bisnis 
jasa konstruksi merupakan bisnis yang banyak 
diminati meskipun penuh resiko.  Pemahaman 
tentang manajemen risiko menuntut cara berpikir 
global. Tidak selamanya risiko harus dihindari; 
bagaimana mengelola risiko menjadi sebuah 
peluang merupakan hal penting yang harus 
dipahami perusahaan jasa konstruksi untuk 
meminimalkan kerugian. 
    Para pelaku dalam 
industri konstruksi sekarang ini makin menyadari 
akan pentingnya memperhatikan permasalahan 
risiko pada proyek-proyek yang ditangani, 
karena kesalahan dalam memperkirakan dan 
menangani risiko akan menimbulkan dampak 
negatif, baik langsung maupun tidak langsung 
pada proyek konstruksi. Permasalahan ini 
dialami pula oleh perusahaan penyedia jasa 
konstruksi di daerah Manado Sulawesi Utara, 
maka dibutuhkan suatu penelitian yang mengkaji 
tentang resiko dalam suatu proses 
mengidentifikasi, mengukur dan memastikan 
risiko serta mengembangkan strategi untuk 
mengelola risiko tersebut.   
Tujuan   penelitian  ini  adalah :  1)  
Mengidentifikasi  faktor-faktor  risiko   dalam  
proses proyek konstruksi pada Perusahaan 
Penyedia Jasa Konstruksi di Manado; 2) 
Menganalisis faktor-faktor risiko yang 
mempengaruhi Perusahaan Penyedia Jasa 
Konstruksi di Manado; 3) Menyusun respon 
berupa opsi dan tindakan untuk mengantisipasi 
risiko; 4) Memberikan saran praktis dan 
rekomendasi menunjuk ke arah peningkatan 
proses manajemen risiko Perusahaan Penyedia 
Jasa Konstruksi di Manado. 
LANDASAN TEORI 
Pengertian Risiko 
Istilah risiko sudah biasa dipakai dalam 
kehidupan sehari-hari, yang  umumnya secara 
intuitif sudah dapat dipahami maksudnya. Tetapi 
pengertian secara ilmiah dari risiko sampai saat 
ini masih tetap beragam, yaitu antara lain : 
Risiko adalah probabilitas sesuatu hasil / 
outcome yang berbeda dengan yang diharapkan 
(Darmawi, 2010).  Risiko merupakan variasi 
dalam hal-hal yang mungkin terjadi secara alami 
didalam suatu situasi (Fisk, 1997). Risiko adalah 
ancaman terhadap kehidupan, properti atau 
keuntungan finansial akibat bahaya yang terjadi 
(Duffield & Trigunarsyah, 1999). Menurut 
Asiyanto (2005) risiko dalam perspektif 
kontraktor adalah kemungkinan terjadinya suatu 
kegiatan/peristiwa/kejadian yang bisa berdampak 
negatif terhadap pencapaian sasaran suatu usaha 
yang telah ditetapkan sebelumnya.  Risiko ini 
boleh diambil jika potensi manfaat dan tingkat 
keberhasilan yang di dapat lebih besar dari pada 
jumlah biaya yang dikeluarkan untuk menutupi 
kegagalan yang mungkin terjadi. Dalam 
hubungannya dengan kegiatan suatu proyek, 
maka risiko bisa diartikan sebagai kumulatif 
dampak terjadinya ketidakpastian yang berakibat 
negatif pada sasaran suatu proyek (Soeharto, 
2001). 
  Menurut PMBOK (2004),  risiko proyek  
adalah  suatu kejadian atau kondisi 
ketidakpastian yang terjadi, yang menyebabkan 
efek negatif ataupun positif yang berakibat pada 
salah satu tujuan proyek, seperti waktu, biaya, 
lingkup atau kualitas. Untuk mengatasi risiko 
tersebut diperlukan manajemen risiko yang 
berguna untuk menambah kemungkinan dan 
dampak positif atau mengurangi kemungkinan 
dan dampak negatif dari suatu kejadian. 
   Menurut Kerzner (2009), risiko 
adalah suatu ukuran probabilitas atau 
konsekwensi kejadian akibat tidak tercapainya 
suatu tujuan proyek. Secara garis besar risiko 
bisa dibagi dalam tiga komponen utama, yaitu 
aktifitas atau kegiatan, tingkat probabilitas, serta 




dampak dari suatu kegiatan. Risiko tersebut bisa 
di definisikan dalam fungsi sebagai berikut: 
Risiko = f (aktivitas, ketidak pastian , kerugian) 
Dari fungsi di atas bisa dilihat bahwa besar 
kecilnya suatu risiko sangat tergantung pada 
besar kecilnya tingkat ketidakpastian serta besar 
kecilnya kerugian atau dampak yang mungkin 
terjadi dari suatu aktivitas atau peristiwa dalam 
suatu proyek.  
Dari definisi-definisi tersebut dapat 
disimpulkan bahwa risiko selalu dihubungkan 
dengan kemungkinan terjadinya sesuatu yang 
merugikan yang tidak diduga / tidak diinginkan. 
Jadi merupakan ketidakpastian atau 
kemungkinan terjadinya sesuatu, yang bila 
terjadi akan mengakibatkan kerugian.  
Manajemen Risiko 
Manajemen risiko proyek adalah suatu 
seni dan ilmu pengetahuan dalam 
mengidentifikasi, memberikan penilaian, serta 
memberikan tanggapan dari risiko proyek serta 
merupakan hal yang sangat esensial untuk tujuan 
proyek.  
Tujuan  dari  manajemen  risiko  adalah untuk  
mengidentifikasi risiko proyek dan 
mengembangkan strategi secara signifikan dapat 
mengurangi risiko ataupun mengambil langkah 
menghindari risiko. Pada beberapa proyek, risiko 
sering kali diabaikan oleh pihak yang terkait 
dengan cara menetapkan asumsi optimistik 
(Wideman, 1992). 
Identifikasi Risiko 
Identifikasi risiko adalah suatu proses 
yang sifatnya berulang. sebab risiko-risiko baru 
kemungkinan baru diketahui ketika proyek 
sedang berlangsung selama siklus proyek. 
Frekuensi pengulangan dan siapa personel yang 
terlibat dalam setiap siklus akan sangat bervarasi 
dari satu kasus ke kasus yang lain. Tim proyek 
harus selalu terlibat dalam setiap proses sehingga 
mereka bisa mengembangkan dan memelihara 
tanggungjawab terhadap risiko dan rencana 
tindakan terhadap risiko yang timbul (PMBOK, 
2000). 
Analisa dan Evaluasi Risiko  
Menurut PMBOK Guide (2000) analisis 
risiko secara kualitatif adalah metode untuk 
melakukan prioritas terhadap daftar risiko yang 
telah teridentifikasi untuk penanganan 
selanjutuya. 
Perusahaan atau organisasi dapat meningkatkan 
kinerja proyek secara efektif dengan fokus pada 
risiko dengan prioritas tiuggi.  Analisa risiko 
secara kualitatif menguji prioritas dan daftar 
risiko yang telah teridentiftkasi dengan 
menggunakan peluang kejadian dan pengaruhnya 
pada kinerja proyek.. Hasil analisa risiko secara 
kualitatif bisa dianalisa lebih lanjut dengan 
analisa risiko secara kuantitatif atau langsung ke 
rencana tindakan penanganan risiko (risk 
response planning) (PMBOK, 2000). 
Respon Risiko  
Tanggapan dan perlakuan terhadap risiko 
diantaranya sebagai berikut :  
1) Dihindari (avoid); Salah satu cara 
menghindari risiko adalah dengan menghindari 
harta, orang, atau kegiatan dari suatu 
keterbukaan (exposure) terhadap risiko dengan 
jalan menolak memiliki, menerima, atau 
melaksanakan kegiatan itu walaupun hanya 
untuk sementara dan menyerahkan kembali 
risiko yang terlanjur diterima, atau segera 
menghentikan kegiatan ketika diketahui 
mengandung risiko. (Herman Darmawi, 2005).  
2) Dialihkan (transfer); Pemindahan penanganan 
risiko yang sifatnya negatif kepada pihak ketiga. 
Pemindahan tanggung jawab ini merupakan cara 
yang paling efektif jika mempertimbangkan 
biaya. Kontrak dapat dijadikan alat pembantu 
dalam pemindahan tanggung jawab. (Project 
Management Institute, 2008) Respon 
mengalihkan risiko pada dasarnya adalah 
memanfaatkan potensi dari luar perusahaan 
untuk dapat membantu perusahaan dalam 
menangani risiko yang telah teridentifikasi. 
Pihak ketiga tersebut diantaranya subkontraktor 
dan perusahaan asuransi. (Asiyanto, 2009).  
3) Dikurangi (mitigate); Kebijakan ini dilakukan 
dengan cara mengurangi kemungkinan dan 
mengurangi akibat. (Eddy Subiyanto, 2010) 
Kebijakan ini diambil bila diyakini risiko yang 
diperkirakan dapat dikendalikan sendiri. Cara ini 
sebenarnya paling baik sepanjang masih dalam 
batas kemampuan untuk mengendalikan risiko 
yang bersangkutan. Karena dengan cara-cara 
seperti ini, perusahaan akan terlatih menghadapi 
risiko sendiri, sehingga kemampuan perusahaan 




menjadi meningkat dalam mengendalikan suatu 
risiko. Namun demikian disarankan bila respons 
ini yang akan diambil, maka seluruh prosedur 
manajemen risiko harus dijalankan sepenuhnya, 
termasuk monitoring dan control. Semakin 
banyak risiko yang direspons dengan cara ini, 
menunjukkan bahwa perusahaan memiliki 
kelebihan dalam menangani risiko. Ini berarti 
perusahaan tersebut dapat dinilai memiliki daya 
saing yang baik. (Asiyanto, 2009). 
4) Diterima (accept); Kebijakan ini biasanya 
diambil bila dampak dari risiko tersebut kecil, 
walaupun probabilitynya besar, yaitu dengan 
cara memasukkan biaya akibat risiko tersebut ke 
dalam budget. Artinya bila risiko tersebut terjadi, 
tidak akan menimbulkan masalah karena dampak 
biayanya sudah dicadangkan. Namun demikian 
respons seperti ini menjadi tidak tepat bila 
ternyata ada dampak lain selain biaya yang 
cukup berpengaruh terhadap citra perusahaan. 
Cara ini banyak ditempuh oleh perusahaan yang 
belum memiliki sistem manajemen risiko, yaitu 
menangani risiko dengan menyediakan biaya 
risiko. Bagi perusahaan yang memiliki sistem 
manajemen risiko, respons ini jarang dilakukan, 
kecuali bila sangat terpaksa. (Asiyanto, 2009) 
Proyek Konstruksi 
Menurut Flanagan & Norman (1993), risiko-
risiko dalam proyek konstruksi adalah : 
1) Penyelesaian yang gagal sesuai desain yang 
telah ditentukan/penetapan waktu konstruksi;  2)  
Kegagalan   untuk   memperoleh   gambar   
perencanaan,  detail 
 perencanaan/izin dengan waktu yang tersedia; 3) 
Kondisi tanah yang tak terduga;  
4) Cuaca yang sangat buruk; 5) Pemogokan 
tenaga kerja; 6) Kenaikan harga yang tidak 
terduga untuk tenaga kerja dan bahan; 7) 
Kecelakaan yang terjadi dilokasi yang 
menyebabkan luka; 8) Kerusakan yang terjadi 
pada struktur akibat cara kerja yang jelek; 9) 
Kejadian tidak terduga (banjir, gempa bumi, dan 
lain–lain); 10) Klaim dari kontraktor akibat 
kehilangan dan biaya akibat keterlambatan 
produksi karena detail desain oleh tim desain; 
11) Kegagalan dalam penyelesaian proyek 
dengan budget yang telah ditetapkan. 
Menurut Wideman (1992), risiko-risiko pada 
proyek konstruksi adalah : 
1) External, tidak dapat diprediksi (tidak dapat 
dikontrol): a) Perubahan peraturan 
perundangundangan; b) Bencana alam : badai, 
banjir, gempa bumi; c) Akibat kejadian 
pengrusakan dan sabotase; d) Pengaruh 
lingkungan dan sosial, sebagai akibat dari 
proyek; e) Kegagalan penyelesaian proyek. 
2) External, dapat diprediksi (tetapi tidak dapat 
dikontrol): a) Resiko pasar; b) Operasional 
(setelah proyek selesai); c) Pengaruh lingkungan; 
d) Pengaruh sosial; e)Perubahan mata uang; f) 
Inflasi; g) Pajak. 
3) Internal, non-teknik (tetapi umumnya dapat 
dikontrol): a) Manajemen; b) Jadwal yang 
terlambat; c) Pertambahan biaya; d) Cash flow;  
e) Potensi kehilangan atas manfaat dan 
keuntungan. 
4) Teknik (dapat dikontrol): a) Perubahan 
teknologi; b) Risiko-risiko spesifikasi atas 
teknologi proyek; c) Desain. 
5) Hukum, timbulnya kesulitan akibat dari : a) 
Lisensi; b) Hak paten; c) Gugatan dari luar; d) 
Gugatan dari dalam; e) Hal-hal tak terduga. 
Metodologi Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif, yang memberikan gambaran atau 
uraian yang menyeluruh dan teliti mengenai 
suatu keadaan tanpa adanya perlakuan terhadap 
objek yang diteliti. Dalam penelitian ini, akan 
diberikan gambaran mengenai  risiko perusahaan 
penyedia jasa konstruksi skala kecil (perusahaan 
kecil) di kota Manado. 
Alur pemikiran penelitian dimulai dari 
merumuskan latar belakang masalah yang 
menyebabkan munculnya berbagai risiko pada 
perusahaan penyedia jasa konstruksi skala kecil.  
Tujuan penelitian merupakan jawaban atas 
rumusan masalah yang telah ditetapkan berupa 
mengidentifikasi serta menganalisa risiko-risiko 
serta dampaknya yang mungkin terjadi pada 
perusahaan penyedia jasa konstruksi skala kecil 
serta respon dan saran praktis apa yang akan 
diberikan atas risiko-risiko tersebut.  Setelah 
merumuskan masalah dan menetapkan tujuan                 
serta judul penelitian, maka dibuatlah suatu 
kajian pustaka yang berasal dari buku-buku, 
jurnal dan hasil penelitian terdahulu.  
Langkah selanjutnya adalah menetapkan 
pola dan pengambilan sampel dasar yang dapat 
diolah dan dianalisis. Hasil analisis dan 
pembahasan diakhiri dengan penyusunan 
kesimpulan dan rekomendasi.  
Sasaran pengambilan data yaitu pada 
perusahaan penyedia jasa konstruksi skala kecil 
(perusahaan kecil) di kota Manado.  Data yang 




diperlukan dalam penelitian ini adalah data 
sekunder dan data primer. Teknik pengumpulan 
data yang akan dilakukan yaitu kajian pustaka, 
observasi, wawancara dan lewat penyebaran 
kuesioner.   
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Gambaran Umum Obyek Penelitian 
Pada penelitian ini obyek penelitian yang 
diambil adalah kontraktor skala kecil yang 























swasta di manado, baik pembangunan gedung, 
infrastruktur ataupun yang  lainnya. 
Variabel-variabel penelitian 
Variabel-variabel resiko yang 
teridentifikasi dalam penelitian ini yaitu 
berdasarkan studi pustaka dan wawancara 
dengan para pakar (expert). Studi pustaka 
digunakan untuk mengetahui risiko apa saja yang 
dihadapi perusahaan jasa pelaksana konstruksi, 
sebagai kebutuhan informasi dalam menyusun 





















































































Analisis Identifikasi, Respon dan Strategi 
Menangani Risiko 
Risiko yang paling sering dihadapi oleh 
kontraktor yang menangani proyek dari segi 
Tenaga kerja, yaitu  risiko Pekerja tidak 
menggunakan alat keselamatan pada saat 
bekerja.  Respon terhadap risiko ini yaitu 
Dikurangi (Risk Reducing), dengan pendekatan 
alternatif yaitu mengadakan perubahan 
metode/prosedur operasi tenaga kerja serta 
pengadaan alat keselamatan, pelatihan program 
K3.   Dari segi material, yaitu risiko Kontrol 
kualitas bahan yang buruk.  Respon terhadap 
risiko ini yaitu Mengurangi akibat & mencegah 























bahan memiliki keahlian dan bersertifikat, 
mempersiapkan  dan    melaksanakan   
penyelidikan / uji   bahan   sebelum   tahap  
pengerjaan, mengembalikan bahan yang tidak 
sesuai spesifikasi.   
Dari segi Lingkungan, risiko yang paling sering 
dihadapi oleh kontraktor yang menangani proyek 
adalah risiko Kurangnya pengamanan di lokasi 
proyek dapat menyebabkan terjadinya hal-hal 
yang tidak diinginkan seperti kehilangan 
material, peralatan proyek serta kecelakaan, 
terjadinya perusakan fasilitas proyek.  Respon 
terhadap risiko ini yaitu  mencegah risiko dan 
mengurangi kerugian dengan  Pemasangan pagar 




keliling lokasi proyek, pemasangan alarm atau 
alat anti – pencurian pada peralatan di proyek, 
pemasangan rambu–rambu / peringatan 
keamanan, menggunakan petugas keamanan 
proyek. 
Dari segi Desain, risiko yang paling sering 
dihadapi oleh kontraktor yang menangani proyek 
adalah risiko Kesalahan desain / desain cacat dari 
konsultan.  Respon terhadap risiko ini yaitu  
mengurangi risiko (risk reduction), transfer atau 
membagi risiko dengan Membuat prosedur 
pembuatan dan perubahan desain awal, mengikut 
sertakan kontraktor dalam desain, melakukan 
survey ulang pada lokasi proyek dan 
mengadakan penyesuaian antara disain dan 
keadaan di lokasi proyek, menyerahkan 
pekerjaan pada sub kontraktor, tidak 
menandatangani kontrak ataupun membatalkan 
kontrak.   
Dari segi Peralatan, risiko yang paling sering 
dihadapi oleh kontraktor yang menangani proyek 
adalah risiko Terjadinya kecelakaan akibat 
penggunaan alat.  Respon terhadap risiko ini 
yaitu  mengurangi dan mencegah Risiko, transfer 
atau Membagi risiko dengan Mengadopsi 
program safety control, pengaturan sistem, 
pengawasan peralatan dan pencegahan 
kecelakaan, asuransi bagi pengguna alat serta 
peralatan. 
Dari segi Finansial, risiko yang paling sering 
dihadapi oleh kontraktor yang menangani proyek 
adalah risiko kegagalan keuangan.  Respon 
terhadap risiko ini yaitu dipindahkan (Risk 
Transfer) dengan transfer risiko kepada 
perusahaan asuransi, transfer risiko kepada 
perusahaan lain, jaminan atau bank garansi. 
Dari segi Konstruksi, risiko yang paling sering 
dihadapi oleh kontraktor yang menangani proyek 
adalah risiko Pekerjaan yang tidak sempurna.  
Respon terhadap risiko ini yaitu meretensi risiko 
dengan perencanaan kontijensi fisik dalam 
penawaran, mengulang pekerjaan yang tidak 
sesuai kualitas yang ditentukan, koordinasi 
penuh dengan konsultan pengawas. 
Kondisi fisik lapangan yang tidak diketahui.  
Respon terhadap risiko ini yaitu mengurangi 
risiko (risk reduction) dengan menentukan klausa 
akan penambahan atau kompensasi di kontrak 
pembayaran, melakukan survey ulang mengenai 
keadaan tanah, hidrologi dan kondisi lapangan.  
Dari segi Politik, risiko yang paling sering 
dihadapi oleh kontraktor yang menangani proyek 
adalah risiko Korupsi dan penyuapan.  Respon 
terhadap risiko ini yaitu dihindari (Risk 
Avoidance) dengan menolak melakukan tender 
proyek tersebut, menolak kontrak spesifikasi dan 
harga. 
Dari segi Manajemen, risiko yang paling sering 
dihadapi oleh kontraktor yang menangani proyek 
adalah risiko Keterlambatan penyelesaian 
proyek.  Respon terhadap risiko ini yaitu 
meretensi risiko, mengurangi dan mencegah 
risiko, transfer atau membagi risiko dengan 
klausa kontrak untuk keterlambatan 
perpanjangan waktu, membuat jadwal dan biaya 
dalam plan and control yang jelas dan sesuai, 
menempatkan Construction Manager (CM) yang 
berkompeten dalam manajemen proyek 
konstruksi dan mempunyai sertifikat keahlian, 
untuk pekerjaan-pekerjaan spesialis  diserahkan 
kepada subkontraktor spesialis. 
Dari segi Kontrak, risiko yang paling sering 
dihadapi oleh kontraktor yang menangani proyek 
adalah risiko Pekerjaan yang dilaksanakan 
kontraktor tidak sesuai dengan gambar dan 
spesifikasi teknis.  Respon terhadap risiko ini 
yaitu mengurangi risiko (risk reduction),  
mencegah risiko dengan membahas dan 
mengajukan perubahan volume dan spesifikasi 
pekerjaan dengan pekerjaan tambah kurang, 
meningkatkan koordinasi antara kontraktor dan 
konsultan pengawas juga pihak owner dan 
meningkatkan pengawasan oleh konsultan 
pengawas agar pekerjaan sesuai dengan yang 
direncanakan, mengecek semua dokumen 
perencanaan oleh design team. 
  Pengaruh terhadap risiko yang 
paling sering dihadapi oleh kontraktor yang 
menangani proyek dari segi Tenaga kerja, 
adalah risiko Pemogokan dan perselisihan tenaga 
kerja.  Dari segi material, pengaruh terhadap 
risiko yang paling sering dihadapi oleh 
kontraktor yang menangani proyek adalah risiko 
Keterlambatan pasokan material.  Dari segi 
Lingkungan, pengaruh terhadap risiko yang 
paling sering dihadapi oleh kontraktor yang 
menangani proyek adalah risiko Kurangnya 
pengamanan di lokasi proyek dapat 
menyebabkan terjadinya hal-hal yang tidak 
diinginkan seperti kehilangan material, peralatan 
proyek serta kecelakaan, terjadinya perusakan 
fasilitas proyek.  Dari segi Desain, pengaruh 




terhadap risiko yang paling sering dihadapi oleh 
kontraktor yang menangani proyek adalah risiko 
Kesalahan desain / desain cacat dari konsultan.  
Dari segi Peralatan, pengaruh terhadap risiko 
yang paling sering dihadapi oleh kontraktor yang 
menangani proyek adalah risiko Terjadinya 
kecelakaan akibat penggunaan alat.  Dari segi 
Finansial, pengaruh terhadap risiko yang paling 
sering dihadapi oleh kontraktor yang menangani 
proyek adalah risiko kegagalan keuangan.  Dari 
segi Konstruksi, pengaruh terhadap risiko yang 
paling sering dihadapi oleh kontraktor yang 
menangani proyek adalah risiko Pekerjaan yang 
tidak sempurna.  Dari segi Politik, pengaruh 























kontraktor yang menangani proyek adalah risiko 
Korupsi dan penyuapan.  Dari segi Manajemen, 
pengaruh terhadap risiko yang paling sering 
dihadapi oleh kontraktor yang menangani proyek 
adalah risiko Kurangnya penerapan manajemen 
biaya, waktu, dan mutu.  Dari segi Kontrak, 
pengaruh terhadap risiko yang paling sering 
dihadapi oleh kontraktor yang menangani proyek 
adalah  risiko Pekerjaan yang dilaksanakan 
kontraktor tidak sesuai dengan gambar dan 
spesifikasi teknis. 
Untuk Pemodelan Pengelolaan Risiko 
Proyek Pada Perusahaan Penyedia Jasa 
Konstruksi Skala Kecil di Manado ditunjukan 















































Risiko yang akan muncul pada setiap 
proyek yang ditangani oleh kontraktor  memiliki 
kemiripan, sangat berguna untuk mengantisipasi 
risiko yang akan muncul. Untuk mengantisipasi 
risiko yang akan muncul, perlu digunakan  
pendekatan sistematik berdasarkan manajemen 
risiko dengan beberapa langkah utama, yaitu 
mengidentifikasi risiko, menganalisa dan 
mengembangkan prosedur dan teknik untuk 
mengurangi ancaman risiko, serta melakukan 
monitoring sisa risiko dan identifikasi risiko 
yang baru. 
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